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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

IV. 1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan ini didirikan dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma

berdasarkan Akta Pendirian No.228 tanggal 14 Agustus 1990 yang diubah dengan

Akta No.249 tanggal 15 November 1990 dan yang diubah kembali dengan Akta

No.171 tanggal 20 Juni 1991, semuanya dibuat dihadapan Benny Kristanto, SH.

Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman

Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.C2-2915.HT.01.01Th.91

tanggal 12 Juli 1991, serta telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan

dibawah No.579, 580 dan 581 tanggal 5 Agustus 1991, dan diumumkan dalam

Berita Negara Republik Indonesia No.12 tanggal 11 Februari 1992, Tambahan

No.611. Perseroan mengubah namanya yang semula PT. Panganjaya Intikusuma

menjadi PT. Indofood Sukses Makmur, berdasarkan keputusan Rapat Umum Luar

Biasa Para Pemegang Saham yang dituangkan dakam Akta Risalah Rapat No.51

tanggal 5 Februari 1994 yang dibuat oleh Benny Kristianto, SH., Notaris di

Jakarta.

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Cabang Bandung didirikan pada bulan

Mei 1992 dengan nama PT Karya Pangan Inti Sejati yang merupakan salah satu

cabang dari PT. Sanmaru Food Manufcturing Company Ltd. yang berpusat di

Jakarta dan mulai beroperasi pada bulan Oktober 1992. Pada saat itu jumlah

karyawan yang ada sebanyak 200 orang.
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Pada tahun 1994, terjadi penggabungan beberapa anak perusahaan yang

berada di lingkup Indofood Group, sehingga mengubah namanya menjadi PT.

Indofood Sukses Makmur Tbk. yang khusus bergerak dalam bidang pengolahan

mie instan. Divisi mie instan merupakan divisi terbesar di Indofood dan pabriknya

tersebar di 15 kota, diantaranya Medan, Pekanbaru, Palembang, Tangerang,

Lampung, Pontianak, Manado, Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Makasar,

Cibitung, Jakarta, Bandung dan Jambi, sedangkan cabang tanpa pabrik yaitu Solo,

Bali dan Kendari. Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan cukup

didistribusikan ke wilayah sekitar kota dimana pabrik berada, sehingga produk

dapat diterima oleh konsumen dalam keadaan segar serta membantu program

pemerintah melalui pemerataan tenaga kerja lokal.

IV.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
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(Rapat Umum Pemegang Saham)
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SEKRETARIS PERUSAHAAN
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Struktur organisasi perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur diatas

masuk kedalam jenis departementalisasi fungsional.

Struktur yang terdapat pada setiap organisasi pada dasarnya merupakan

kerangka pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari pegawai yang

melaksanakan pekerjaan. Setiap unsur-unsur harus dirancang dan ditaati sebaik-

baiknya, sebagai pertimbangan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan.

Kejelasan dari struktur ini didapat dalam satu organisasi dan dapat diketahui

hubungan kerjanya secara fungsional antara satu bagian dengan bagian lainnya.

Dalam pengelolaan kegiatan perusahaan dilaksanakan oleh dewan direksi.

Dewan direksi dipimpin oleh seorang direktur utama dengan dibantu tiga orang

wakil direktur, serta enam direktur. Fungsi dari direktur utama adalah sebagai

pimpinan umum dalam mengelola perusahaan, memegang kekuasaan secara

penuh dan bertanggung jawab terhadap pengembangan perusahaan secara

keseluruhan, menentukan kebijakan yang dilaksanakan perusahaan, melakukan

penjadwalan seluruh kegiatan perusahaan.

Struktur organisasi yang ada telah berjalan dengan baik, dilengkapi dengan

uraian tugas yang jelas, didalamnya telah tercermin adanya pendelegasian

wewenang serta tanggung jawab yang jelas pula, serta tergambar adanya

pemisahan fungsi yang memungkinkan bekerjanya sistem pengendalian intern dan

pengawasan.
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IV.3 Pembagian Tugas dan Wewenang

1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

RUPS berada paling atas pada struktur organisasi perusahaan, biasanya

diadakan setiap satu tahun sekali. Didalam rapat tersebut dewan komisaris

berkewajiban memberikan laporan perihal jalannya perusahaan mulai dari tata

usaha keuangan dari tahun buku yang lalu yang harus ditentukan dan disetujui.

2. Dewan Komisaris

Tugas utama dewan komisaris adalah mengawasi direksi dalam

menjalankan kegiatan dan mengelola perusahaan. Sesuai dengan peraturan yang

berlaku, dewan komisaris memiliki sepuluh anggota dewan direksi yang terdiri

dari satu orang sebagai komisaris utama, enam anggota komisaris yang terdiri dari

satu orang sebagai komisaris utama, enam anggota komisaris dan tiga anggota

komisaris independent yang tidak terafiliasi dengan direksi dan dewan komisaris

atau pemegang saham pengendali.

3. Dewan Direksi

Dewan direksi terdiri dari satu orang direktur utama, tiga orang wakil

direktur utama dan enam orang direktur. Tugas utama dari direksi adalah

menentukan usaha sebagai pimpinan umum dalam mengelola perusahaan,

memegang kekuasaan secara penuh dan bertanggung jawab terhadap

pengembangan perusahaan secara keseluruhan, menentukan kebijakan yang

dilaksanakan perusahaan, melakukan penjadwalan seluruh kegiatan perusahaan.

Tanggung jawab dari direksi adalah untuk mengelola usaha perseroan sesuai

anggaran dasar. Pada tahun 2006 secara formal direksi mengadakan tiga kali rapat
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direksi untuk mengevaluasi kinerja operasional dan keuangan perseroan, serta

meninjau strategi dan hal-hal penting lainnya. Selain itu beberapa pertemuan

informal juga dilaksanakan untuk membahas dan menyetujui hal-hal yang

membutuhkan perhatian dengan segera.

4. Komite Audit

Dalam rangka memenuhi peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan

Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) dan sejalan dengan semangat tata kelola

perusahaan yang baik, dewan komisaris membentuk komite audit, komite audit

dipimpin oleh seorang komisaris independen dan mempunyai tiga orang anggota

yang terdiri dari satu komisaris independen dan dua professional independent

yang memiliki kualifikasi dan pengalaman dalam bidang keuangan.

Komite audit bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris.

Fungsi utama dari komite audit adalah membantu dewan komisaris untuk

menjalankan peran pengendalian yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Memberikan saran kepada dewan komisaris atas laporan dan hal-hal yang

disampaikan direksi.

b. Mengidentifikasi hal-hal yang harus ditindak lanjuti oleh dewan komisaris.

c. Melakukan tugas-tugas yang diberikan dan yang terkait dengan peran

dewan komisaris dalam hal pengendalian.

Disamping itu, komite audit memberikan opini yang independen dan

profesional atas aspek-aspek kepatuhan, kontrol, manajemen resiko serta aktifitas

audit internal dan eksternal. Komite audit juga terlibat dalam pemilihan dan
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penunjukkan akuntan publik dengan mempertimbangkan independensi dan

objektifitas dari para auditor.

5. Sekretaris Perusahaan

Sekretaris perusahaan berfungsi sebagai penghubung antara perseroan

dengan institusi pasar modal, para pemegang saham, dan masyarakat. Sekretaris

bertanggung jawab untuk memonitor kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan

pasar modal.

IV.4 Tujuan Pendirian

Tujuan didirikannya PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Bandung yaitu:

a. Memperluas bidang usaha secara terus menerus melalui bidang usaha

internal maupun pengembangan usaha strategis.

b. Mengurangi biaya transportasi.

c. Selalu meningkatkan kesejahteraan karyawan.

d. Mensuplai daerah lain yang selalu kekurangan persediaan barang.

e. Berperan serta dalam pelestarian lingkungan hidup dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

Visi dan misi yang ditunjukan oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur

Tbk. adalah realistik, spesifik, dan meyakinkan yang merupakan penggambaran

citra, nilai, arah dan tujuan untuk masa depan perusahaan.

Visi : “Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan

produk bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi

pemimpin di industri makanan”.
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Misi : “Menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa nama

Indonesia di bidang industri makanan”.

IV.5 Perkembangan Usaha

Perusahaan ini didirikan dengan nama PT Panganjaya Intikusuma

berdasarkan Akta Pendirian No.228 tanggal 14 Agustus 1990. berdasarkan

keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang dituangkan

dakam Akta Risalah Rapat No.51 tanggal 5 Februari 1994 Perseroan mengubah

namanya yang semula PT Panganjaya Intikusuma menjadi PT Indofood Sukses

Makmur. Pada awalnya, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. adalah

perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan makanan dan minuman yang

didirikan pada tahun 1971.

PT. Indofood Sukses Makmur terus mengalami kemajuan. Hal ini

dibuktikan dengan adanya pesebaran distribusi produk yang dipasarkan. Saat ini,

PT. memliki 36 pabrik, lebih dari 10 merek dengan 150 rasa dan tipe distributor

yang melayani hampir 150.000 outlet.

PT. Indofood Sukses Makmur cabang Bandung merupakan salah satu

bagian dari noodle division. PT. Indofood Sukses Makmur TBK cabang Indofood

Grup yang bergerak dibidang mie instan merupakan pelopor dalam industri

makanan olahan di Indonesia. Saat ini perusahaan menjadi perusahaan pengolahan

mie terdepan dan memegang market leader pada masing-masing brand yang

dimilikinya.


